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ABSTRAK 

Rita Arlina, (2020):  Hubungan Kemampuan Siswa Mengenali Gaya 

Belajar dengan Pencapaian Hasil Belajar pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X IPS 

di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan yang 

signifikan antara kemampuan siswa mengenali gaya belajar dengan hasil belajar 

siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. Data gaya belajar diperoleh 

dari skor angket, hasil belajar diperoleh dari dokumentasi nilai ujian semester 

ganjil. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS Sekolah Menengah Atas 

Negeri 4 Pekanbaru, sedangkan objek penelitian adalah kemampuan siswa 

mengenali gaya belajar dan pencapaian hasil belajar siswa. Populasi dari 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPS yang berjumlah 117 orang. Pengambilan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa siswa dengan kecenderungan gaya belajar auditorial lebih 

tinggi kategorinya daripada kecenderungan gaya belajar visual dan kinestetik. Hal 

ini dibuktikan dengan rekapitulasi hasil angket kemampuan siswa mengenali gaya 

belajar auditorial adalah sebesar 77%, yang diikuti oleh gaya belajar kinestetik 

sebesar 75%, dan selanjutnya gaya belajar visual sebesar 74%. Hasil perhitungan 

korelasi antara gaya belajar dan pencapaian hasil belajar siswa kelas X IPS di 

Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan, baik gaya belajar visual, auditorial maupun kinestetik.diketahui 

berdasarkan hasil penyajian dan analisis data dengan menggunakan teknik 

korelasi serial diperoleh angka koofesien untuk gaya belajar sebesar 0,93 lebih 

besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% (0,195) maupun pada taraf 1% 

(0,254) atau 0,195 < 0,93 > 0,254. Ini berarti Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya   

terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan siswa mengenali gaya 

belajar dengan pencapaian hasil belajar siswa kelas X IPS di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Pekanbaru. 

 

Kata kunci :  Kemampuan Siswa Mengenali Gaya Belajar, Gaya Belajar 

Siswa, Hasil Belajar. 
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ABSTRACT 

Rita Arlina, (2020): The Correlation between Students’ Ability in 

Recognizing Learning Styles and Their Learning 

Achievement on Islamic Education Subject at the 

Tenth Grade of Social Science of State Senior High 

School 4 Pekanbaru 

This research aimed at knowing whether there was a significant correlation 

between students’ ability in recognizing learning styles and their learning 

achievement at State Senior High School 4 Pekanbaru.  The data of learning styles 

were obtained from the questionnaire scores, and learning achievement was 

obtained from the documentation of first semester test scores.  The subjects of this 

research were the tenth-grade students of Social Science of State Senior High 

School 4 Pekanbaru, and the objects were students’ ability in recognizing learning 

styles and their learning achievement.  117 the tenth-grade students of Social 

Science were the population of this research.  Total sampling technique was used 

in this research.  Observation, questionnaire, and documentation were used to 

collect the data.  The research findings showed that students who tended to 

auditory learning style had higher category than who tend to visual and kinesthetic 

learning styles.  It was proven by the questionnaire result recapitulation of 

students’ ability in recognizing auditory learning style was 77%, kinesthetic 

learning style was 75%, and visual learning style was 74%.  The calculation result 

of the correlation between students’ ability in recognizing learning styles and their 

learning achievement at the tenth grade of Social Science of State Senior High 

School 4 Pekanbaru showed that there was a significant correlation in visual, 

auditory, and kinesthetic learning styles.  Based on the result of data presentation 

and analysis using serial correlational technique, the coefficient score of learning 

styles 0.93 was higher than rtable at 5% (0.195) and 1% (0.254) significant levels, 

or 0.195<0.93>0.254.  It meant that Ha was accepted and H0 was rejected.  There 

was a significant correlation between students’ ability in recognizing learning 

styles and their learning achievement at the tenth grade of Social Science of State 

Senior High School 4 Pekanbaru. 

Keywords: Student Ability in Recognizing Learning Styles, Student Learning 

Styles, Learning Achievement 
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  ملخص
تحقيق نتائج التعلم و تعرف أنماط التعلم في (: علاقة بين مهارة التلاميذ 0202ريتا أرلينا، )

الاجتماعية لقسم العلوم العاشر  صلالتربية الإسلامية في الف مادةفي 
 بكنبارو 4الثانوية الحكومية  ةفي المدرس

تعرف أنماط التعلم في علاقة بين مهارة التلاميذ معرفة هو بحث ال اكان الغرض من هذ
 ةالاجتماعية في المدرسلقسم العلوم العاشر  صلالتربية الإسلامية في الف مادةتحقيق نتائج التعلم في و 

ط التعلم من درجات الاستبيان، ويتم انمأبكنبارو. يتم الحصول على بيانات  4الثانوية الحكومية 
الأفراد تلاميذ الحصول على نتائج التعلم من توثيق نتائج امتحانات الفصل الدراسي الفردي. 

هو مهارة والموضوع بكنبارو،  4الثانوية الحكومية  ةالاجتماعية في المدرسلقسم العلوم العاشر الفصل 
لقسم العلوم العاشر  صلالفميذ تلاتم  المجئج التعلم. تحقيق نتاو تعرف أنماط التعلم في التلاميذ 

. يتم الكلية ةم تقنية أخذ العيناستخدهو با ةأخذ العينو . تلميذا 111الذين عددهم  الاجتماعية
إلى أن التلاميذ هذا البحث تشير نتائج و ق. ثيو توال نة والاستبيالاحظجم  البيانات من خلال الم
من أنماط التعلم البصرية والحركية. ويتجلى  عليام المراجعة هم في فئة الذين يميلون إلى أنماط التعل
٪، 11تعرف أنماط التعلم السمعي بنسبة في هارة التلاميذ لمستبيان الاذلك في تلخيص نتائج 

٪. أظهرت نتائج حساب 14بنسبة  بصريةأنماط التعلم الو ٪، 15أنماط التعلم الحركية بنسبة و 
الاجتماعية في لقسم العلوم العاشر لدى تلاميذ الفصل العلاقة بين أنماط التعلم وتحقيق نتائج التعلم 

 حركيةأو سمعية أو التعلم بصرية كانت أنماط بكنبارو علاقة كبيرة، سواء   4الثانوية الحكومية  ةالمدرس
صل الرقم المعامل تخدام تقنية الارتباط التسلسلي، يحباس وهي تعرف من عرض البايانات وتحليلها

٪ 1 أهميةمستوى وفي ( 3،1.5٪ )5أهمية مستوى في  جدولrأكبر من  3..3لنمط التعلم 
الفرضية البديلة مقبولة والفرضية المبدئية . هذا يعني أن 3،254< 3.،3> 3،1.5( أو 3،254)

تحقيق نتائج و تعرف أنماط التعلم في بين مهارة التلاميذ  هامة. وهذا يعني أن هناك علاقة مردودة
الثانوية  ةالاجتماعية في المدرسلقسم العلوم العاشر  صلالتربية الإسلامية في الف مادةالتعلم في 
 .بكنبارو 4الحكومية 

نتائج التلاميذ،  أنماط تعلم ،تعرف أنماط التعلمفي مهارة التلاميذ : الأساسية الكلمات 
  التعلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Belajar adalah suatu proses aktif dimana siswa membangun 

pengetahuan baru berdasarkan pada pengalaman atau pengetahuan yang sudah 

dimilikinya. dalam pandangan konstruktivisme, „belajar‟ bukan semata-mata 

mentransfer pengetahuan yang ada diluar dirinya, melainkan belajar lebih 

pada bagaimana otak memproses dan menginterpretasikan pengalaman yang 

baru dengan pengetahuan yang sudah dimilikinya dalam format baru.
1
 

Kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pelajaran 

sudah pasti berbeda tingkatannya. Ada yang cepat, sedang dan ada pula yang 

sangat lambat. Seringkali siswa harus menempuh cara berbeda untuk bisa 

memahami sebuah informasi atau pelajaran yang sama. Setiap individu 

memiliki caranya sendiri untuk bisa menyerap informasi dengan baik. Hal itu 

tidak terlepas dari bagaimana gaya belajar yang mereka gunakan dalam 

pembelajaran. 

Gaya belajar merupakan kecenderungan siswa untuk mengadaptasi 

strategi tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk 

mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar 

dikelas/sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran.
2
 

                                                             
1
 Trianto Ibnu Bandar, Mendesain Model Pembelajaran: Inovatif, Progresif, dan 

Kontekstual, (Jakarta: Kencana, 2017), h.18. 
2
   Sriwati Bukit, Kecerdasan dan Gaya Belajar, (Medan: LARISPA Indonesia, 2015), h. 

85. 
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Banyak gaya belajar yang bisa digunakan peserta didik dalam 

pembelajaran, seperti gaya belajar visual, yakni gaya belajar yang mana 

peserta didik harus melihat dulu wujudnya atau buktinya baru kemudian bisa 

mempercayainya. Gaya lainnya seperti auditory learners, yakni gaya belajar 

yang mengandalkan pada pendengaran peserta didik untuk bisa memahami 

dan mengingatnya. Dan gaya belajar tactual learners yakni peserta didik harus 

menyentuh sesuatu yang memberikan informasi tertentu agar bisa 

mengingatnya. 

Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam 

pekerjaan disekolah dan dalam situasi-situasi antar pribadi ketika menyadari 

bahwa bagaimana seseorang menyerap dan mengolah informasi belajar dan 

berkomunikasi menjadi sesuatu yang mudah dan menyenangkan.  

Setiap anak memiliki karakter belajar yang berbeda, kebiasaan berbeda 

dengan cara belajar berbeda, ada yang lebih menyukai belajar sambil bermain, 

bercerita atau mendengarkan. Banyak siswa yang sangat fokus dan sangat 

antusias terhadap kegiatan diluar kelas namun didalam kelas ia tidak 

memperhatikan pelajaran, ada juga siswa yang aktif diluar kelas tapi aktif juga 

didalam kelas, ada juga siswa yang tidak semangat dengan keduanya. Ada 

pula siswa yang memang memiliki tingkat kecerdasan dari lahir, dan juga ada 

yang tingkat kecerdasannya bertahap. Dari segi lingkungan pun juga dapat 
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mempengaruhi siswa dalam belajarnya. Salah satunya adalah guru, guru dalam 

proses pembelajaran memegang peranan yang penting.
3
 

Peningkatan prestasi belajar dapat dicapai dengan memperhatikan 

beberapa aspek, baik internal maupun eksternal. Aspek eksternal diantaranya 

adalah bagaimana lingkungan belajar dipersiapkan dan fasilitas-fasilitas 

diberdayakan. Sedangkan aspek internal meliputi aspek perkembangan anak, 

dan keunikan personal individu anak.  

Sebagaimana telah dipaparkan diatas bahwa setiap individu memiliki 

keunikan tersendiri dan tidak pernah ada dua orang yang memiliki 

pengalaman hidup yang sama persis. Masing-masing memiliki cara pandang 

sendiri terhadap setiap peristiwa yang dilihat dan dialaminya. Cara pandang 

inilah yang kita kenal sebagai gaya belajar.
4
 

Marton dkk, berpendapat bahwa kemampuan seseorang untuk 

mengetahui sendiri gaya belajarnya dan gaya belajar orang lain dalam 

lingkungannya akan meningkatkan efektifitasnya dalam belajar. Gaya belajar 

mempunyai peran penting dalam bidang pendidikan. Berdasarkan hasil dari 

beberapa riset belajar, Marton dengan studi phenomenograhic menemukan 

sekaligus mengukuhkan suatu kesimpulan tentang hubungan konsep belajar 

individu sebagai satu usaha yang dilakukan individu untuk belajar, dan hasil 

usaha individu untuk belajar. Keberadaan dari hubungan tersebut secara 

                                                             
3
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana, 2006), h.52. 
4
 M Nur Ghufron, Gaya Belajar: Kajian Teoritik, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), 

h.10. 
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spesifik berupa gaya belajar dan pengukuran hasil belajar dan prestasi 

akademis.
5
 

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan selama PPL di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru, peneliti melihat bahwa siswa-siswi telah 

mengenali gaya belajarnya masing-masing. Tetapi tidak semuanya 

menggunakan gaya belajar itu dalam kesehariannya di kelas. Bahkan beberapa 

anak terlihat tidak peduli dengan pembelajaran disaat jam belajar tengah 

berlangsung.
6
  

Berdasarkan studi pendahuluan yang penulis lakukan dengan 

wawancara beberapa orang siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Pekanbaru, penulis menemukan bahwasannya beberapa orang siswa telah 

mengenali gaya belajarnya dalam pembelajaran.
7
 hal ini dapat dilihat dari 

gejala sebagai berikut: 

1. Gaya Belajar 

a. Siswa dapat memahami pelajaran dengan melihat gambar maupun video. 

b. Siswa dapat mengingat pelajaran dengan membaca mengeluarkan suara. 

c. Siswa dapat memahami pelajaran sambil melakukan aktivitas yang 

melibatkan gerakan. 

2. Pencapaian Hasil Belajar 

a. Beberapa nilai siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

masih tergolong rendah dan berada di bawah KKM (70), yaitu dalam 

rentang nilai 0-69. 

                                                             
5
 Ibid, h.12. 

6
 Observasi bulan oktober-desember. 

7
 Wawancara pada hari Rabu, 16 Oktober 2019 jam 14.00 di SMA Negeri 4 Pekanbaru. 
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b. Beberapa siswa yang sudah mengenali gaya belajar tetapi hasil 

belajarnya masih tergolong rendah. yaitu dalam rentang 0-69. 

Berdasarkan gejala-gejala tersebut maka penulis sangat tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Kemampuan Siswa 

Mengenali Gaya Belajar dengan Pencapaian Hasil Belajar pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X IPS di Sekolah Menengah 

Atas  Negeri 4 Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu adanya penegasan. yaitu: 

1. Gaya belajar yaitu pendekatan yang digunakan peserta didik dalam belajar 

bahasa baru atau mempelajari berbagai mata pelajaran.
8
 Gaya belajar 

disini adalah cara yang digunakan peserta didik untuk lebih mudah 

memahami atau menyerap informasi yang diterimanya dalam proses 

pembelajaran.  

2. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya.
9
 Hasil belajar disini adalah skor atau nilai yang 

menggambarkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran yang 

diperoleh dari test yang dilakukan setelah proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

 

 

                                                             
8 Sriwati Bukit, Kecerdasan dan Gaya Belajar, (Medan: Larispa Indonesia, 2015), h.86. 
9 Sukadi, Progresif Learning, (Bandung: MQS Publishing, 2008), h.93. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun permasalahan pokok dalam penelitian ini dapat 

diidentifikasikan, yaitu sebagai berikut: 

a. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam masih rendah. 

b. Siswa belum memaksimalkan gaya belajarnya karena belum 

menyadari gaya belajar yang mereka miliki. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi gaya belajar siswa. 

d. Hubungan kemampuan siswa mengenali gaya belajar dengan 

pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas X IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi 

permasalahan pada “Hubungan kemampuan siswa mengenali gaya belajar 

dengan pencapaian hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas X IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru.” 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah tersebut, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan yang 

signifikan antara mengenali gaya belajar dengan pencapaian hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

Atas Negeri 4 Pekanbaru”. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada 

hubungan yang signifikan antara mengenali gaya belajar dengan 

pencapaian hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas X IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah: 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Menambah sumber pengetahuan mengenai gaya belajar. 

2) Sumber informasi bagi peneliti sejenis pada masa yang akan 

datang 

3) Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya pengembangan 

strategi pembelajaran. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Bagi sekolah, agar dapat meningkatkan mutu pendidikan. 

2) Bagi guru, dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 

menyesuaikan gaya belajar. 

3) Bagi siswa, dapat menyasuaikan gaya belajar dengan kecerdasan 

yang dimilikinya. 

4) Bagi peneliti, dapat menjadi sarana pembelajaran untuk menambah 

ilmu tentang penelitian dan menjadi landasan berpijak untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Gaya Belajar 

1. Pengertian Gaya Belajar 

Belajar adalah suatu proses aktivitas mental seseorang dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan perubahan 

tingkah laku yang bersifat positif, baik perubahan dalam aspek 

pengetahuan,  sikap maupun psikomotorik.
10

 

Ajaran Islam mewajibkan umatnya untuk belajar, salah satu di 

antara dimensi ajaran Islam yang paling menonjol adalah perintah untuk 

menuntut ilmu pengetahuan. Belajar sebagaimana yang diperintah oleh 

Allah Swt di dalam Quran adalah belajar untuk membaca (Iqro’) seperti 

pada wahyu yang pertama kali turun. yaitu surat Al Alaq ayat 1-5 yang 

berbunyi: 

                               

                         

 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 

Telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 

Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya” (QS. Al-Alaq: 1- 5).  

Berdasarkan penjelasan ayat diatas dapat penulis tarik kesimpulan 

                                                             
10

 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Praktik Pengembangan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2008), h. 229. 

8 
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bahwasannya Allah memerintahkan kita untuk membaca agar memperoleh 

ilmu pengetahuan. Membaca adalah melihat serta memahami isi dari apa 

yang tertulis. Artinya, membaca yang merupakan salah satu gaya belajar 

yakni gaya belajar visual, sudah diajarkan sejak awal oleh Al-Qur‟an, guna 

menemukan keterangan-keterangan yang mendorong kita untuk terus 

belajar dalam berbagai bidang ilmu pengetahuan. 

Gaya belajar merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan 

mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh 

masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai 

informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda. Gaya bersifat 

individual bagi setiap orang, dan untuk membedakan orang yang satu 

dengan orang lain.  

Dengan demikian, secara umum gaya belajar diasumsikan mengacu 

pada kepribadian-kepribadian, kepercayaan-kepercayaan, pilihan-pilihan, 

dan perilaku-perilaku yang digunakan oleh individu untuk membantu 

dalam belajar mereka dalam suatu situasi yang telah dikondisikan.
11

 

Menurut S. Nasution, “gaya belajar adalah cara yang konsisten 

yang dilakukan oleh seorang murid dalam menangkap stimulus atau 

informasi, cara mengingat, berpikir, dan memecahkan soal.
12

 Sedangkan 

M. Joko Susilo mengatakan bahwa gaya belajar adalah merupakan suatu 

proses gerak laku, penghayatan, serta kecenderungan seorang pelajar 

                                                             
11 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Gaya Belajar; Kajian Teoritik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelaajar, 2012), h. 42. 
12

 S. Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar, (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2011), h. 94. 
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mempelajari atau memperoleh sesuatu ilmu dengan cara yang tersendiri.
13

 

Sementara menurut Ansdri Priyatna gaya belajar adalah cara dimana anak-

anak menerima informasi baru dan proses yang akan mereka gunakan 

untuk belajar, sebagian anak bisa menerima informasi lebih baik dengan 

cara visual, sebagian lagi dengan cara audiotori, sementara yang lain 

mungkin bisa lebih efektif mengambil informasi dengan cara kinestetis.
14

 

Secara umum teori tetang gaya belajar itu ada tiga macam, yaitu: 

1. Pengolahan informasi, yaitu membedakan bagaimana cara 

mengolah sebuah informasi, apakah dengan panca indra, berpikir, 

memecahkan masalah atau hanya sekedar mengingat informasi. 

2. Bentuk kepribadian, yaitu memfokuskan pada perhatian, emosi, 

dan nilai. Memahami perbedaan tersebut akan membuat seseorang 

lebih mengenal akan apa yang harus  dilakukan yang dirasakan 

pada situasi yang berbeda. 

3. Interaksi sosial, yaitu melihat pada tingkah laku, kebiasaan dan 

strategi yang digunakan oleh siswa ketika belajar sendiri dan 

berkelompok. Sebagian belajar sangat bebas, terikat, kerja sama, 

bersaing, ikut serta, dan ada juga yang menghindar. 

Pada awal pengalaman belajar, salah satu diantara langkah-langkah 

pertama adalah mengenali modalitas seseorang sebagai modalitas visual, 

auditorial atau kinestetik (V-A-K). orang visual belajar melalui apa yang 

mereka lihat, pelajar auditorial melakukannya melalui apa yang mereka 

                                                             
13

 M. Joko Susilo, Sukses dengan Gaya Belajar, (Yogyakarta: Pinus, 2009), h.15. 
14

 Andri Priyatna, Pahami Gaya Belajar Anak, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 

2013), h.3. 
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dengar dan pelajar kinestetik belajar lewat gerak dan sentuhan. Walaupun 

masing-masing dari kita belajar dengan menggunakan ketiga modalitas ini 

pada tahapan tertentu, kebanyakan orang lebih cenderung pada salah satu 

diantara ketiganya.
15

 

Seluruh definisi gaya belajar diatas tampak tidak ada yang 

bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara satu dengan lainnya. 

Definisi-definisi gaya belajar tersebut secara subtansial tampak saling 

melengkapi. Berdasarkan keterangan-keterangan diatas maka penulis 

mengambil kesimpulan bahwa gaya belajar yaitu suatu cara pandangan 

pribadi terhadap peristiwa yang dilihat dan dialami. Oleh karena itulah 

pemahaman, pemikiran, dan pandangan seseorang anak dengan anak yang 

lain dapat berbeda, walaupun kedua anak tersebut tumbuh pada kondisi 

dan lingkungan yang sama, serta mendapat perlakuan yang sama. 

a. Macam-macam Gaya Belajar 

Menurut Bobbi deporter dan Mike hernacki secara umum gaya 

belajar terbagi 3 macam yaitu: 

1) Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar visual adalah gaya belajar dengan cara melihat, 

memandang, dan sejenisnya. Kekuatan gaya belajar ini terletak 

pada indera penglihatan. Bagi orang yang memiliki gaya ini, mata 

adalah alat yang paling peka untuk menangkap segala atau stimulus 

(rangsangan) belajar. Orang-orang visual lebih suka membaca 

                                                             
15

 Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar 

Nyaman Menyenangkan, (Bandung: Kaifa, 2008), h.112. 
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makalah dan memperhatikan ilustrasi yang ditempelkan pembicara 

di papan tulis, mereka juga membuat catatan-catatan yang sangat 

baik.
16

 

Adapun ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar visual 

adalah sebagai berikut: 

a) Rapi dan teratur 

b) Berbicara dengan cepat 

c) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik 

d) Teliti terhadap detail 

e) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun 

presentasi. 

f) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sbenarnya 

dalam pikiran mereka. 

g) Mengingat apa yang dilihat, dari pada yang didengar. 

h) Mengingat dengan asosiasi visual. 

i) Biasanya tidak terganggu oleh keributan. 

j) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali 

jika ditulis, dan sering kali minta bantuan orang untuk 

mengulanginya. 

k) Pembaca cepat dan tekun. 

l) Lebih suka membaca dari pada dibicarakan. 

                                                             
16

 Ibid, h.114. 
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m) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan 

bersikap waspada sebelum secara mental merasa pasti tentang 

masalah atau proyek. 

n) Mencoret-coret tanpa arti selama bicara ditelepon dan dalam 

rapat. 

o) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 

p) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau 

tidak. 

q) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada berpidato. 

r) Lebih suka seni daripada music.
17

 

2) Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar melalui mendegar 

sesuatu.
18

 Peserta didik auditorial biasanya tidak sungkan-sungkan 

untuk memperhatikan apa yang dikerjakan oleh guru, dan membuat 

catatan. Mereka mengandalkan kemampuan untuk mendengar dan 

mengingat. Selama pelajaran mereka banyak bicara dan mudah 

teralihkan perhatiannya oleh suara kebisingan.
19

 Orang-orang 

auditorial lebih suka mendengarkan materinya dan kadang-kadang 

kehilangan urutannya jika mereka mencoba mencatat selama 

presentase.
20

 

                                                             
17

 Ibid, h. 116. 
18

 Sriwati Bukit, Kecerdasan dan Gaya Belajar, (Medan: Larispa Indonesia, 2015), h. 86. 
19

 Melvin L. Silberman, Active Learning: 101 cara belajar Aktif, (Bandung: Nuansa 

Cendekian, 2013), h.28. 
20

 Bobbi Deporter dan Mike Hernacki, Op Cit, h.114. 
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Adapun ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar auditorial 

adalah sebagai berikut:
21

 

a) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja 

b) Mudah terganggu dengan keributan 

c) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan dibuku 

ketika membaca. 

d) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan dapat 

mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama, dan warna 

suara. 

e) Mereka kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dalam bercerita. 

f) Berbicara dalam irama yang terpola 

g) Biasanya berbicara dengan fasih 

h) Lebih suka music dari pada seni 

i) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang 

didiskusikan dari pada yang lihat. 

j) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu 

panjang lebar. 

k) Mempunyai masalah dalam pekerjaan-pekerjaan yang 

melibatkan visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hingga 

sesuai satu sama lain. 

l) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 

m) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 

                                                             
21

 Ibid, h. 118. 



 
 

15 

3) Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah belajar dengan cara bergerak, 

bekerja dan menyentuh.
22

 Peserta didik kinestetik belajar terutama 

dengan terlihat secara langsung dalam kegiatan.
23

 

Adapun ciri-ciri orang yang memiliki gaya belajar kinestetik 

adalah sebagai berikut:
24

 

a) Berbicara dengan perlahan 

b) Menanggapi dengan perlahan 

c) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka 

d) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang 

e) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 

f) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar 

g) Belajar melalui memanipulasi dan praktik 

h) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat 

i) Menggunakan jari sebagai petunjuk ketika membaca 

j) Banyak menggunakan isyarat tubuh 

k) Tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama. 

b. Menemukan Gaya Belajar  

Gaya belajar anda adalah kunci untuk mengembangkan kinerja 

dalam pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi. 

Ketika anda menyadari bagaimana anda dan orang lain menyerap dan 

mengolah informasi anda dapat menjadikan belajar dan 
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23
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24
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berkomunikasi labih mudah dengan gaya anda. Cara belajar anda 

merupakan hasil dari bagaimana anda menyerap, lalu mengatur dan 

mengolah informasi. Isyarat verbal (visual, auditorial,dan kinestetik) 

dapat membantu anda dalam menentukan modalitas belajar anda, agar 

dalam menentukan modalitas belajar terbaik anda tidak salah arah, 

maka perlu mengetahui terlebih dahulu karakteristik-karakteristik 

pada masing-masing isyarat verbal tersebut, apa anda atau seseorang 

itu masuk pada golongan visual, auditorial, dan kinestetik. 

Sistem identifikasi V-A-K membedakan anda memproses 

informasi, kami menggunakan model yang awalnya dikembangkan 

oleh Antony Gregpore, professor dibidang kurikulum dan pengajaran 

di Universitas Connenticut. Kajian investigatifnya menyimpulkan 

adanya dua dominasi otak, yaitu:
25

 

1) Persepsi konkrit dan abstrak. 

2) Kemampuan pengaturan secara skuensial (linier) dan acak 

(nonlinier). 

Ini dapat dipadukan menjadi empat kombinasi kelompok 

perilaku yang kita sebut gaya berpikir anda. Gregpore menyebut 

gaya-gaya ini dengan sebutan: 

1) Pemikir Skuensial Konkret (SK) 

Pemikir skuensial konkret berpegang pada kenyataan dan 

proses informasi dengan cara yang teratur, linier, dan skuensial. 

                                                             
25

 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Bagi Pendidikan 

Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif dan Berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2009), h.188-

189. 
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Bagi para skuensial konkrit, realitas terdiri dari apa yang dapat 

mereka ketahui melalui indera fisik mereka, yaitu indera 

penglihatan, perabaan, penfengaran, perasaan, dan penciuman. 

Mereka memperhatikan dan mengingat realitas dengan mudah dan 

mengingat fakta-fakta informasi rumus-rumus, dan aturan-aturan 

khusus dengan mudah. Makalah adalah baik bagi orang-orang ini 

untuk belajar.
26

 

2) Pemikir Acak Konkret (AK) 

Pemikir acak konkret mempunyai sikap ekspermental yang 

diiringi dengan perilaku yang kurang terstruktur seperti pimikir 

skuensial konkret, mereka berdasarkan pada kenyataan, tetapi 

ingin melakukan pendekatan coba salah ( trial and error). 

Karenanya mereka sering melakukan lompatan intuitif yang 

diperlukan untuk pemikiran kreatif yang sebenarnya. 

Mereka mempunyai dorongan kuat untuk menemukan 

alternative dan mengerjakan segala sesuatu dengan cara mereka 

sendiri. Waktu bukanlah segala prioritas bagi orang-orang AK, 

dan mereka cenderung tidak memedulikannya, terutama jika 

mereka terlibat dalam situasi yang menarik. Mereka lebih 

berorientasi pada proses dari pada hasil, akibatnya proyek-proyek 

sering kali tidak berjalan sesuai dengan yang mereka rencanakan, 

karena kemungkinan-kemungkinan yang muncul dan mengundang 

                                                             
26
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eksplorasi selama proses. Pemikir acak konkret  berpegang pada 

realitas dan mempunyai sikap ingin mencoba.
27

 

3) Pemikir Acak Abstrak (AA) 

Dunia nyata untuk pelajar acak abstrak adalah dunia perasaan 

dan emosi. Mereka tertarik pada nuansa dan sebagian lagi 

cenderung pada mistisme. Pemikiran acak abstrak menyerap ide-

ide, informasi, dan kesan serta mengaturnya dengan refleksi 

(kadang-kadang hal ini memakan waktu lama hingga orang lain 

tidak menyangka bahwa orang acak abstrak mempunyai reaksi 

atau pendapat). Mereka mengingat dengan sangat baik, jika 

informasi dipersonifikasikan. Perasaan juga dapat lebih 

meningkatkan atau memengaruhi belajar mereka.
28

 

4) Berpikir Kreatif 

Orang berpikir selalu akan ingin tahu, ingin mencoba-coba, 

berpetualabg, suka bermain-main, serta intuitif dan anda 

mempunyai potensi untuk menjadi orang kreatif. Steve Cortis 

seorang pengusaha dan pakar kreativitas mengatakan “ kira 

semua lahir dengan kreativitas dan jika anda yakin anda adalah 

orang kreatif, anda akan menemukan cara yang kreatif untuk 

mengatasi masalah harian anda dengan baik dalam pekerjaan 

maupun dalam kehidupan pribadi anda”. 
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c. Pentingnya Mengetahui Gaya Belajar Tiap Individu 

Kemampuan seseorang untuk mengetahui sendiri gaya belajarnya 

dan gaya belajar orang lain dalam lingkungannya akan meningkatkan 

efektifitasnya dalam belajar. Disebutkan oleh Honey dan Mumford 

tentang pentingnya setiap individu mengetahui gaya belajar masing-

masing adalah:
29

 

1) Meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas belajar mana yang 

cocok  atau tidak cocokdengan gaya belajar kita. 

2) Membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekian banyak 

aktivitas. Menghindarkan kita dari pengalaman belajar yang tidak 

tepat. 

3) Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kurang dapat 

melakukan improvisasi. 

4) Membantu individu untuk merencanakan tujuan dari belajarnya, 

serta menganalisis tingkat keberhasilan seseorang. 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Menurut Gagne belajar merupakan kecenderungan perubahan pada 

diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses pertumbuhan Bagi 

Gagne., belajar dimaknai sebagai suatu suatu peristiwa yang terjadi di 

dalam kondisi-kondisi tertentu yang dapat diamati, diubah dan dikontrol.
30

 

Gagne dalam teorinya yang disebut the domains of learning, 

                                                             
29

 M Nur Ghufron dan Rini Risnawati, Op Cit, h.138. 
30

 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi bagi Pendidik 

dalam Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan berkualitas, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 5. 
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menyimpulkan bahwa segala sesuatu yang dipelajari oleh manusia dapat 

dibagi menjadi lima kategori, yaitu: keterampilan motoris (motor skill), 

informasi verbal, kemampuan intelektual, strategi kognitif, sikap 

(attitude).
31

 

Witherington menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respons baru 

yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan 

kecakapan. Gagne, Berliner, dan Hilgard menyatakan bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan perilaku yang muncul karena pengalaman.
32

 

Sedangkan kata Bruner belajar tidak untuk mengubah tingkah laku 

tetapi untuk mengubah kurikulum sekolah menjadi sedemikian rupa 

sehingga siswa dapat belajar lebih banyak dan mudah mempelajari sesuatu 

yang dipelajari menjadi suatu keterampilan dan pengetahuan baru.
33

 

Dalam proses belajar Brunner mementingkan partisipasi aktif dari 

tiap siswa dan mengenal dengan baik adanya perbedaan kemampuan. 

Untuk meningkatkan proses belajar perlu lingkungan dimana siswa dapat 

melakukan eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum dikenal.
34

 

Menurut Morgan dan kawan-kawan belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang relatif tetap dan terjadi sebagai hasil latihan atau 

pengalaman. Perubahan ini tidak terjadi karena adanya warisan genetic 

                                                             
31 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana 
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atau respons secara alamiah, kedewasaan, atau keadaan organisma yang 

bersifat temporer, seperti kelelahan, pengaruh obat-obatan, rasa takut dan 

sebagainya. Melainkan perubahan dalam pemahaman, perilaku, persepsi, 

motivasi atau gabungan dari semuanya.
35

 

Belajar bukanlah sekedar mengumpulan pengetahuan. Belajar adalah 

proses mental yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga menyebabkan 

munculnya perubahan perilaku. Aktivitas mental itu terjadi karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungan yang disadari.
36

 

Belajar merupakan aktivitas yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan atau 

pengalaman-pengalaman.. belajar, sebagai karakteristik yang membedakan 

manusia dengan makhluk lain, merupakan aktivitas yang selalu dilakukan 

sepanjang hayat manusia.
37

 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka dapat disimpulkan bahwa 

belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan baik secara kognitif, afektif dan psikomotor 

sebagai hasil dari pengalamannya serta meninggalkan bekas pada dirinya. 

a. Prinsip-prinsip Belajar 

Belajar sebagai kegiatan sistematis dan kontinu memiliki 

prinsip-prinsip dasar sebagai berikut. 
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1) Belajar berlangsung seumur hidup.  

Belajar merupakan proses perubahan perilaku peserta didik 

sepanjang hayat (long life education) dari mulai buaian ibu sampai 

menjelang masuk keliang lahat (minal Mahdi ilallahdi) yang 

berlangsung tampa henti (never ending), serasi dan selaras dengan 

periodesasi tugas perkembangannya (development task) peserta 

didik. 

2) Proses belajar adalah kompleks, tetapi terorganisir.  

Proses belajar banyak aspek yang mempengaruhinya, antara lain 

kualitas dan kuantitas raw input (peserta didik) dengan segala latar 

belakangnyanya, instrumental input, dan environmental input yang 

kesemuanya diorganisasikan secara terpadu (integrative) dan 

sistematis dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

3) Belajar berlangsung dari sederhahana menuju yang kompleks. 

Proses pembelajaran disesuaikan dengan tugas perkembangan dan 

tingkat kematangan peserta didik, baik secara fisik maupun secara 

kejiwaan dari mulai bahan ajar yang sederhana  menuju bahan ajar 

yang kompleks. 

4) Belajar dari mulai yang faktual menuju konseptual 

Proses pembelajaran merupakan proses yang sistematis dan 

integratif dimana penyajian bahan ajar disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan peserta didik yang dimulai dengan bahan ajar yang 

bersifat faktual yang mudah diamati oleh panca indra menuju 
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bahan ajar yang membutuhkan imajinasi tingkat berpikir tinggi 

(konseptual) 

5) Belajar mulai dari yang kongkret menuju abstrak 

Proses pembelajaran berkembang sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik dari mulai bahan ajar yang sudah 

diamati secara nyata (kongkret) menuju proses pembelajaran yang 

memerlukan daya nalar yang imajinatif, proyektif dan prospektif.
38

 

Dimyati dan Mudjiono  mengatakan terdapat beberapa prinsip 

belajar, prinsip yang relatif berlaku umum yang dapat kita pakai 

sebagai dasar dalam upaya pembelajaran, baik bagi siswa yang perlu 

meningkatkan upaya belajarnya maupun bagi guru dalam upaya 

meningkatkan mengajarnya. Prinsip belajar yang perlu diketahui antara 

lain: perhatian dan motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung atau 

berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan penguatan, 

perbedaan individual.
39

 

b. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan proses dalam diri individu yang 

berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam 

perilakunya.
40

 Hasil belajar merupakan perolehan dari proses belajar 

siswa sesuai dengan tujuan pengajaran.
41

 Hasil belajar merupakan 
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realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau 

kapasitas yang dimiliki seseorang. Senada dengan hal tersebut Syah 

mengungkapkan bahwa hasil belajar ideal meliputi segenap ranah 

psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

peserta didik.
42

 

Hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus 

disesuaikan dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur 

untuk mengetahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses 

belajar mengajar.
43

 

Menurut Bloom hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor.
44

 

1) Domain Kognitif, mencakup: Knowledge (pengetahuan ingatan), 

comprehensif (pemahaman, menjelaskan, meringkas), application 

(menerapkan), analysis (menguraikan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk bangunan baru), evaluating (menilai). 

2) Domain Afektif mencakup: receiving (sikap menerima), 

responding (memberikan respon), valuing (nilai), organization 

(organisasi), characterization (karakterisasi). 

3) Domain psikologi mencakup: keterampilan produktif, teknik, fisik, 

sosial, manajerial, dan intelektual. 
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Hasil belajar yang dimiliki peserta didik baru dapat dikatakan 

sebagai hasil belajar jika peserta didik tersebut mengalami proses 

pembelajaran.
45

 menurut Suprijono hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, 

dan keterampilan. Menurut Gagne hasil belajar tergolong sebagai 

berikut:
46

 

1) Informasi verbal, yaitu mengungkapkan pengetahuan secara lisan 

maupun tulisan. 

2) Keterampilan intelektual, merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif dalam menjelaskan suatu konsep. 

3) Strategi kognitif, yaitu aktivitas yang dilakukan dalam 

menyelesaikan suatu masalah. 

4) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan aktivitas yang 

berupa jasmani. 

5) Sikap merupakan kemampuan yang dimiliki dalam menilai sesuatu 

yang sesuai dengan dirinya ataupun tidak. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan hasil belajar 

adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah ia 

mengalami proses belajar, baik yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.  
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Hasil Belajar 

1) Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa) 

Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 

mencakup, aspek fisiologis dan psikologis. Aspek fisiologis 

adalah aspek yang menyangkut tentang keberadaan kondisi 

siswa, dan aspek psikologis adalah aspek yang meiputi minat, 

kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif siswa. 

2) Faktor Eksternal (faktor dari luar diri siswa) 

Faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar diri individu, atau 

bisa dikatakan sebagai kondisi atau keadaan lingkungan disekitar 

siswa. Yang meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, 

dan lingkungan masyarakat. 

3) Faktor Pendekatan Belajar (Approach to learning) 

Tercapainya hasil belajar yang baik dipengaruhi oleh bagaimana 

aktivitas siswa dalam belajar. Pendekatan belajar dapat dipahami 

sebagai segala cara atau strategi yang digunakan siswa dalam 

menunjang efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran materi 

tertentu. Faktor pendekatan belajar sangat mempengaruhi hasil 

belajar siswa, sehingga semakin mendalam cara belajar siswa 

maka semakin baik hasilnya. 
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d. Hubungan Kemampuan Siswa Mengenali Gaya Belajar dengan 

Hasil Belajar 

Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, faktor 

metode atau cara belajar merupakan salah satunya. Apabila anak 

memiliki kebiasaan belajar yang baik, maka ia akan mampu 

mempelajari dan memahami setiap materi yang diajarkan guru 

sekolah.
47

 Guru yang baik adalah guru yang mampu memahami 

peserta didiknya dengan baik. Dengan memahami peserta didik, guru 

dapat mengetahui aspirasi dan tuntutan peserta didik, yang merupakan 

sumber informasi utama dalam penyusunan strategi belajar dan 

pembelajaran yang akan dikembangkan guru bagi peserta didik.
48

 

Mengetahui gaya belajar sangat penting untuk individu masing-

masing karena dapat meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas 

belajar mana yang cocok atau tidak cocok dengan gaya belajar kita, 

membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekian banyak aktivitas, 

menghindarkan kita dari pengalaman belajar yang tidak tepat, individu 

dengan kemampuan belajar efektif yang kurang, dapat melakukan 

improvisasi dan membantu individu untuk merencanakan tujuan 

belajarnya, serta menganalisa tingkat keberhasilan seseorang.
49

 

Setiap siswa memiliki keunikan tersendiri dan antara siswa satu 

dengan yang lainnya memiliki pengalaman hidup berbeda. Dalam 
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kegiatan belajar, siswa memiliki cara yang berbeda-beda dalam 

memperoleh suatu informasi. Cara siswa dalam menyerap informasi 

tersebutlah yang dinamakan gaya belajar. 

Marton berpendapat bahwa kemampuan seseorang untuk 

mengetahui sendiri gaya belajarnya dan gaya belajar orang lain dalam 

lingkungannya akan meningkatkan efektivitasnya dalam belajar. Gaya 

belajar mempunyai peran penting dalam pendidikan. Berdasarkan hasil 

dari beberapa riset belajar, dengan mengukuhkan suatu kesimpulan 

tentang hubungan konsep belajar individu sebagai salah satu usaha 

yang dilakukan individu untuk belajar, dan hasil usaha individu untuk 

belajar. Keberadaan dari hubungan tersebut secara spesifik berupa 

gaya belajar dan pengukuran hasil kerja.
50

 

Siswa yang dapat memahami gaya belajarnya dan menerapkan 

gaya belajar yang dimilikinya, maka hasil belajar yang diperoleh akan 

baik, namun jika siswa tersebut belajar tidak sesuai gaya belajarnya, 

maka hasil belajar yang diperolehnya kurang baik. 

 

E. Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian relevan yang penulis gunakan dalam penelititan ini 

adalah:. 

1. Mella Dwi Nanda, pada tahun 2017. Penelitian dengan judul “Hubungan 

antara gaya belajar dan minat baca siswa dengan hasil belajar siswa kelas 

V SD Negeri 4 Kagungan Ratu Kecamatan Tulang Bawang Udik 
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Kabupaten Tulang Bawang Barat.” Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa: menunjukkan secara bersama-sama 

gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik mempunyai pengaruh yang 

positif terhadap hasil belajar, ini dibuktikan berdasarkan koefisien korelasi 

multiple diperoleh R= 0,980 berarti tingkat hubungan antara gaya belajar 

visual, auditory, dan kinestetik terhadap hasil belajar termasuk kategori 

kuat dengan R square diperoleh sebesar 0,960 atau 96% hasil belajar 

dipengaruhi oleh gaya belajar visual, auditory dan kinestetik, dengan 

standar deviasi estimate sebesar 2,028. Dengan semikian dapat dikatakan 

bahwa semakin diterapkannya gaya belajar pada siswa, maka hasil belajar 

akan semakin meningkat. 

Dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

penelitian tersebut terdapat persamaan, yakni penelitian yang dilakukan 

oleh Mella Dwi Ananda dengan peneliti yakni sama-sama meneliti tentang 

gaya belajar dan hasil belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada variabel X, yakni Mella Dwi Ananda meneliti tentang gaya belajar 

dan minat baca siswa sedangkan peneliti tentang gaya belajar. 

2. Agus Rakhma Bella Wulandari, pada tahun 2017. Penelitian dengan judul 

“Hubungan gaya belajar dan motivasi terhadap hasil belajar ips siswa 

kelas V SD Gugus gajahmada kecamatan Gajahmungkur kota Semarang”. 

Diperoleh kesimpulan bahwa gaya belajar dengan hasil belajar IPS siswa 

kelas V SD Gugus Gajahmada kecamatan Gajahmungkur kota Semarang 

diperoleh nilai r hitung 0,513 sedangkan r tabel dengan taraf signifikan 5% 
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untuk N=161 adalah 0,159. Hasil tersebut menunjukan bahwa r hitung > r 

tabel yaitu 0,513. Maka gaya belajar mempunyai hubungan positif dan 

signifikan terhadap hasil belajar IPS. 

Dari penjelasan diatas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

penelitian tersebut terdapat persamaan, yakni penelitian yang dilakukan 

oleh Agus Rakhma Bella Wulandari dengan peneliti yakni sama-sama 

meneliti tentang hasil belajar. Sedangkan perbedaannya terletak pada 

variabel X, yakni Agus Rakhma Bella Wulandari meneliti tentang gaya 

belajar dan motivasi sedangkan peneliti tentang gaya belajar. 

3. Hubungan gaya belajar dengan hasil belajar siswa pada pembelajaran 

biologi kelas X SMAN 2 sungai tarab Kabupaten Tanah Datar, bahwa 

Berdasarkan permasalahan yang diungkapkan dan analisis data, maka 

kesimpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan uji signifikan bahwa 

tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya belajar siswa dengan 

hasil belajar siswa kelas X SMAN 2 Sungaitarab baik itu hubungan secara 

terpisah untuk setiap gaya belajar maupun hubungan secara bersama-

sama.
51

 

Dari jurnal diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya penelitian 

tersebut terdapat kesamaan, yakni sama-sama meneliti tentang gaya belajar 

dan hasil belajar. Sedangkan perbedaannya  terdapat pada mata pelajaran 

yang diteliti. 
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4. Pengaruh Gaya Belajar dan Sikap Siswa pada Pelajaran Matematika 

Terhadap Hasil Belajar Matematika, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah terdapat perbedaan antara hasil belajar matematika siswa yang 

memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Kelompok siswa 

yang memiliki gaya belajar kinestetik memiliki nilai rata-rata skor hasil 

belajar matematika yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 

skor hasil belajar matematika siswa yang memiliki gaya belajar visual dan 

auditorial. nilai rata-rata skor hasil belajar matematika siswa yang 

memiliki gaya belajar visual adalah 65,45 sementara skor hasil belajar 

matematika siswa yang memiliki gaya belajar auditorial adalah 65,25 

sedangkan nilai rata-rata skor hasil belajar matematika siswa yang 

memiliki gaya belajar kinestetik adalah 66,80. Ini ditunjukan oleh output 

SPSS hasil ANAVA diperoleh harga F hitung sebesar 2,494 dengan 

probabilitas sig sebesar 0,047 (sig < 0,05) pada taraf signifikansi   

   52 

Dari jurnal diatas dapat ditarik kesimpulan bahwasannya penelitian 

tersebut terdapat kesamaan, yakni sama-sama meneliti tentang gaya belajar 

dan hasil belajar sedangkan perbedaannya  terdapat pada sikap siswa. 

 

F. Konsep Operasional 

Kajian ini berkenaan dengan gaya belajar dan pencapaian hasil belajar. 

Gaya belajar merupakan kecenderungan siswa untuk mengadaptasi strategi 

                                                             
52

 Leni Hartati. Pengaruh Gaya Belajar dan Sikap Siswa Pada Pelajaran Matematika 

Terhadap Hasil Belajar Matematika. Journal Formatif 3(3): 224-235 



 
 

32 

tertentu dalam belajarnya sebagai bentuk tanggung jawabnya untuk 

mendapatkan satu pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar 

dikelas/disekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran.
53

 

Berdasarkan konsep tersebut yang dimaksud dengan gaya belajar dalam 

kajian ini adalah cara yang digunakan oleh masing-masing peserta didik untuk 

lebih mudah memahami atau menyerap informasi yang diterimanya dalam 

proses pembelajaran. gaya belajar ada tiga yakni, gaya belajar visual, 

auditorial, dan kinestetik. 

Adapun yang menjadi indikator dalam ketiga gaya belajar tersebut adalah: 

1. Visual 

a. Rapi dan teratur, misalnya siswa memiliki tulisan yang rapi dan 

teratur sehingga siswa mudah membaca buku catatannya. 

b. Pembaca cepat dan tekun, misalnya siswa lebih mudah memahami 

materi apabila membaca buku dengan cepat. 

c. Berbicara dengan cepat, misalnya siswa cenderung berbicara cepat 

apabila sedang menjelaskan atau presentasi. 

d. Belajar dengan cara visual, misalnya siswa dapat memahami 

penjelasan dari guru secara langsung. 

e. Mengingat apa yang dilihat dari pada apa yang didengar, siswa 

lebih mudah mengingat apa yang mereka lihat, sehingga mereka 

lebih suka membaca dari pada dibacakan. 
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f. Tidak terganggu dengan dengan keributan, misalnya siswa tetap 

dapat belajar meskipun suasana kelas ramai. 

g. Sulit menerima instruksi verbal, misalnya siswa mudah lupa jika 

guru hanya menjelaskan materi sekali saja dan tidak diulang lagi.  

2. Auditorial 

a. Berbicara dengan diri sendiri, misalnya siswa dapat memahami 

materi apabila mengulangi penjelasan guru dalam hati. 

b. Belajar dengan cara mendengar, misalnya siswa dapat memahami 

materi hanya dengan mendengar penjelasan guru saja. 

c. Baik dalam aktivitas lisan, misalnya siswa senang jika belajar 

sambil diskusi. 

d. Biasanya pembicara yang fasih, misalnya dapat mengulang 

kembali atau memberi kesimpulan dalam proses pembelajaran. 

e. Mudah terganggu dengan keributan, misalnya siswa tidak dapat 

mendengar materi yang disampaikan guru jika suasana ramai. 

f. Lemah dalam aktivitas visual, misalnya siswa merasa malas jika 

disuruh mencatat materi. 

3. Kinestetik 

a. Belajar dengan aktivitas fisik, misalnya siswa senang jika dalam 

belajar guru menggunakan strategi atau permainan didalam belajar. 

b. Peka terhadap ekspresi dan bahasa tubuh, misalnya siswa senang 

menghafalkan materi sambil berjalan. 
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c. Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak, misalnya siswa 

menggunakan jari sebagai penunjuk saat membaca. 

d. Suka coba-coba dan kurang rapi, misalnya siswa suka mengerjakan 

soal-soal tanpa disuruh terlebih dahulu. 

e. Menyukai kerja kelompok dan praktik, misalnya siswa lebih 

bersemangat jika ia belajar bersama teman-temannya. 

Sedangkan untuk (variabel Y) hasil belajar siswa indikator 

keberhasilannya adalah dengan hasil ulangan semester yang diberikan oleh 

guru, sesuai dengan KKM (70) yang telah ditetapkan sekolah. yang mana 

acuan rentang nilai yang peneliti gunakan ialah 0-69 termasuk dalam kategori 

rendah dan 70-100 termasuk dalam kategori tinggi. 

G. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

Asumsi dalam penelitian ini adalah 

a. Ada hubungan kemampuan mengenali gaya belajar dengan pencapaian 

hasil belajar siswa. 

b. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

bervariasi. 

c. Gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik mempengaruhi hasil 

belajar siswa. 

 

2. Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

alternative (Ha) dan hipotesis nihil (Ho) adalah sebagai berikut: 
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Ha : Ada hubungan yang signifikan antara kemampuan siswa mengenali 

gaya belajar dengan pencapaian hasil belajar siswa  pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X IPS di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 

Ho  : Tidak ada hubungan yang signifikan antara kemampuan siswa 

mengenali gaya belajar dengan pencapaian hasil belajar siswa  pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas X IPS di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Januari – Maret 2020. 

Sedangkan tempat penelitian dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Pekanbaru. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i. sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah gaya belajar dan hasil belajar siswa/i di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
54

 Adapun yang 

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas X IPS Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru, Jalan Adi Sucipto No.67 dengan 

jumlah siswa keseluruhan 117. 
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2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi. Hal ini karena keterbatasan 

peneliti itu sendiri baik dari segi waktu, dana dan tenaga. Untuk itu maka 

peneliti menggunakan sampel yang diambil dari populasi dan harus betul-

betul sampel yang representatif.
55

 

Dalam menentukan jenis sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan teknik sampling Jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel bila anggota populasi digunakan sebagai sampel. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpulkan 

dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu: 

a. Angket  

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis terhadap 

responden untuk dijawab. Penulis menggunakan angket untuk memperoleh 

data tentang gaya belajar peserta didik. 
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b. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu cara pengumpulan dan menganalisis sejumlah 

dokumen yang terkait dengan masalah penelitian. Dokumen yang 

dikumpulkan berupa profil sekolah, data siswa dan lainnya yang 

berkenaan dengan judul penelitian di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 

Pekanbaru. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah dengan menggunakan analisis kuantitatif. 

Analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel x (gaya 

belajar) dengan variabel y (hasil belajar). Teknik korelasi yang digunakan 

adalah teknik korelasi serial. Dimana teknik ini digunakan  untuk menguji 

hubungan antara dua variabel, yang satu berskala pengukuran ordinal dan 

yang lain berskala pengukuran interval.  

Dengan Rumus Korelasi Serial adalah sebagai berikut: 

     
∑*(     ) +

     ∑{
(     ) 

 
}
 

Keterangan : 

rser   :  koefesien korelasi serial 

Or  : Ordinat yang lebih rendah pada kurva normal 

Ot    : Ordinat yang lebih tinggi pada kurva normal 

M   : Mean (pada masing-masing kelompok) 

SDtot  : standar seviasi total 

P  : proporsi individu dalam golongan
56

 

                                                             
56
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan sebagaimana dipaparkan pada bab 

IV maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis gaya belajar tiap dimensi, gaya belajar auditorial terlihat 

paling dominan dimana presentasenya lebih tinggi, yakni 77%, lalu diikuti 

oleh gaya belajar kinestetik sebesar 75%, dan selanjutnya gaya belajar 

visual sebesar 74%. 

2. Hasil perhitungan korelasi antara kemampuan siswa mengenali gaya 

belajar dengan pencapaian hasil belajar siswa kelas X IPS di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru menunjukan adanya hubungan yang 

signifikan, baik gaya belajar visual, auditorial maupun kinestetik. 

Diketahui berdasarkan hasil penyajian dan analisis data dengan 

menggunakan teknik korelasi serial diperoleh angka koefesien sebesar 

0,93 lebih besar dari rtabel baik pada taraf signifikan 5% (0,195) maupun 

pada taraf 1% (0,254) atau 0,195 < 0,93 > 0,254.  

3. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang mengenali gaya belajar 

dengan siswa yang tidak mengenali gaya belajar. Siswa yang tidak 

mengenali gaya belajarnya relative memiliki nilai yang rendah. Hal ini 

sesuai dengan olahan data angket yang peneliti sebarkan kepada siswa 

mendapatkan hasil bahwasannya terdapat 4 orang siswa yang tidak 

mengenali gaya belajarnya, yakni siswa 52 dengan pencapaian hasil 
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belajarnya 44,siswa 81 dengan hasil belajar 60, siswa 85 dengan hasil 

belajar 55, dan siswa 117 dengan pencapaian hasil belajar 48. 

B. Saran 

Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau masukan 

yang berhubungan dengan gaya belajar kepada pihak Sekolah Menengah Atas 

Negeri 4 Pekanbaru. 

1. Kepada siswa yang sejatinya memiliki ketiga gaya belajar yang saling 

mendukung di dalam dirinya, walaupun terdapat kecenderungan kepada 

salah satu tipe, Siswa diharapkan dapat mengkombinasikan ketiga gaya 

belajar tersebut sehingga dampaknya akan meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

2. Kepada siswa yang masih belum mampu untuk mengkombinasikan ketiga 

tipe gaya belajar, diharapkan dapat memaksimalkan gaya belajar yang 

lebih dominan didalam dirinya. Kenali diri sendiri, gali potensi diri, dan 

lakukan hal-hal yang kalian sukai agar belajar lebih menyenangkan dan 

membawa dampak positif pada hasil akhir pembelajaran. 

3. Guru sebagai unsur terpenting dalam proses pembelajaran harus berusaha 

untuk menampilkan proses pembelajaran yang menyenangkan, hal ini 

tentunya akan meningkatkan semangat belajar siswa sehingga dampaknya 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Seluruh elemen pendidikan, siswa, orang tua, guru dan pemerintah 

mengupayakan agar siswa memiliki sikap yang positif terhadap 

Pendidikan Agama Islam karena dengan memiliki sikap positif terhadap 
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Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

Pendidikan Agama Islam. 

5. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dan mengembangkan dengan 

topik yang sama, diharapkan dapat melakukan penelitian dengan variabel 

yang berbeda, jumlah sample yang lebih banyak, dan tempat yang berbeda. 

Serta dapat membuat alat ukur yang lebih spesifik dan bahasa yang lebig 

sederhana sehingga mudah dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

87 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 

Bandar, Ibnu Trianto. 2017. Mendesain Model Pembelajaran: Inovatif, Progresif, 

dan Kontekstual. Jakarta. Kencana. 

Bukit , Sriwati. 2015. Kecerdasan dan Gaya Belajar. Medan. Larispa Indonesia. 

Cucu, Sahana dan Hanafiah, Nanang. 2012. Konsep Strategi Pembelajaran. 

Bandung. PT Refika Aditama. 

Daryanto. 2010. Belajar dan Mengajar. Bandung. CV Yrama Widya. 

Donni Juni Priansa dan Karwati Euis. 2014. Manajemen Kelas. Bandung. 

Alfabeta. 

Gunawan Heri. 2014. Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Bandung. Alfabeta. 

Hartati, Leni. Pengaruh Gaya Belajar dan Sikap Siswa Pada Pelajaran 

Matematika Terhadap Hasil Belajar Matematika. Journal Formatif. 

Hasan. S Hamid. 2009. Evaluasi Kurikulum. Bandung. PT Remaja Rosdakarya. 

Hernacki, Mike dan Deporter, Bobbi. 2008.. Quantum Learning: Membiasakan 

Belajar Nyaman Menyenangkan. Bandung. Keifa. 

Hartono. 2008. Statistik unutk penelitian. Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 

Mudjiono dan Dimyati. 2010. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. PT Rineka 

Cipta. 

Mustofa Arif dan Thobroni Muhammad. Belajar dan Pembelajara: 

Pengenbangan Wacana dan Praktik Pembelajaran dalam Pembangunan 

Nasional. Jogjakarta. Ar Ruzz Media. 

Nasution , S. 2011. Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar dan Mengajar. 

Jakarta. Bumi Aksara. 

Priansa, Juni, Donni. 2014. Kinerja dan Profesionalisme Guru. Bandung. 

Alfabeta. 

Priyatna, Andri. 2013,  Pahami Gaya Belajar Anak. Jakarta. PT Elex Media 

Komputindo. 

Purwanto. 2009. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 

 



 
 

88 

Risnawati, Rini dan Ghufron, Nur, M. 2012. Gaya Belajar: Kajian Teoritik. 

Yogyakarta. Pustaka Pelajar. 

Riyanto, Yatim. 2009. Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Bagi 

Pendidikan Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif dan 

Berkualitas. Jakarta. Kencana. 

Salam, Azwir dan  Darwis, Amri. 2009. Metode Penelitian Pendidikan Agama 

Islam Disertai Teknik Analisis Data dengan Program MS. Exel dan SPSS. 

Pekanbaru. Suska Pers. 

Sanjaya , Wina. 2006. Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Pendidikan. Jakarta. Kencana. 

Sanjaya , Wina. 2008. Kurikulum dan Pembelajaran; Teori dan Praktik 

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Jakarta.  Kencana. 

Sasmita, dan M. Hayiz, Y. Chania. 2016. Hubungan Gaya Belajar dengan Hasil 

Belajar Siswa pada Pembelajaran Biologi Kelas X SMAN 2 Sungai Tarab 

Kabupaten Tanah Datar. Journal of Sainstek. 

Silberman, L, Melvin. 2013. Active Learning: 101 cara belajar Aktif, Bandung. 

Nuansa Cendekian. 

Sugiono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung. Alfabeta. 

Sukadi. , Progresif Learning. Bandung. MQS Publishing. 

Susanto Ahmad. 2013. Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar. 

Jakarta. Kencana Prenada Media Group. 

Susilo , Joko, M. 2009. Sukses dengan Gaya Belajar. Yogyakarta. Pinus.  

Wahyuni, Nur, Esa dan Bahaaruddin. 2015. Toeri Belajar dan Pembelajaran. 

Yogyakarta. Ar-Ruzz Media.  

 

 

 

 

 

 

 



KISI – KISI ANGKET  

HUBUNGAN KEMAMPUAN SISWA MENGENALI GAYA BELAJAR DENGAN 

PENCAPAIAN HASIL BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM                                

SISWA KELAS X IPS DI SMAN 4 PEKANBARU 

No INDIKATOR No. Butir 

soal 

Jumlah 

1 Rapi dan teratur  (gaya belajar visual) 1 1 

2 Berbicara dengan cepat (gaya belajar visual) 2 1 

3 Tidak terganggu oleh keributan (gaya belajar visual) 3 1 

4 Lebih suka seni dari pada musik (gaya belajar visual) 4, 5 2 

5 Mementingkan penampilan (gaya belajar visual) 6 1 

6 Pembaca cepat dan tekun (gaya belajar visual) 7, 8 2 

7 Suka mencoret-coret  (gaya belajar visual) 9 1 

8 Mengingat apa yang dilihat (gaya belajar visual) 10, 11 2 

9 Mudah terganggu oleh keributan (gaya belajar auditorial) 12 1 

10 Suka membaca dengan keras (gaya belajar auditorial) 13 1 

11 Berbicara dengan fasih (gaya belajar auditorial) 14, 15 2 

12 Lebih suka musik dari pada seni (gaya belajar auditorial) 16 1 

13 Menggerakkan bibir ketika membaca (gaya belajar auditorial) 17 1 

14 Mengingat dengan cara mendengar (gaya belajar auditorial) 18, 19 2 

15 Berbicara dengan perlahan (gaya belajar kinestetik) 20 1 

16 Menanggapi dengan perlahan (gaya belajar kinestetik) 21 1 

17 Berorientasi pada fisik dan banyak bergerak (gaya belajar 

kinestetik) 

22,23,24,25 4 

 TOTAL  25 

 

 



ANGKET GAYA BELAJAR 

Nama   : 

Hari / Tanggal  : 

Kelas   : 

Petunjuk pengisian angket: 

1. Pengisian angket ini sama sekali tidak mempengaruhi nilai raport anda dan pilihan anda 

tidak dinilai “benar” atau “salah”. Karena itu anda diharapkan memberikan jawaban yang 

benar-benar sesuai dengan yang anda rasakan. 

2. Berikan tanda centang (√) pada jawaban yang telah tersedia 

3. Saya ucapkan terimakasih banyak atas kesediaan anda mengisi Angket. 

Keterengan Alternatif Jawaban : 

SL  : Selalu 

SR  : Sering  

KK  : Kadang-kadang 

JR  : Jarang 

TP  : Tidak pernah 

 

 

No Pernyataan Alternatif Jawaban 

 SL  SR KK JR TP 

1 Saya memiliki tulisan yang rapi dan teratur.      

2 Ketika berbicara dengan teman, saya cenderung 

berbicara dengan nada yang cepat 

     

3 Ketika kelas sedang ribut, saya masih bisa 

berkonsentrasi dengan apa yang saya pelajari 

     

4 Saya lebih tertarik pada pelajaran seni rupa dari pada 

pelajaran music 

     

5 Kaligrafi lebih menarik minat saya dari pada olah vocal      

6 Saya selalu ingin berpakaian rapi dimanapun saya 

berada 

     



7 Saya lebih suka membaca materi pelajaran dikelas 

dengan cepat 

     

8 Saya terbiasa membaca buku dengan cepat dan tekun      

9 Saya sering mencoret-coret buku catatan saat 

mengikuti diskusi dikelas 

     

10 Saya dapat memahami penjelasan guru dengan bertatap 

muka 

     

11 Saya lebih mudah mengingat dengan cara melihat dari 

pada mendengarkan penjelasan guru 

     

12 Saat kelas sedang ribut saya tidak bisa konsentrasi      

13 Saya lebih mudah memahami apa yang saya baca 

dengan suara yang keras dari pada suara yang pelan 

     

14 Saya lebih suka presentasi dari pada mencatat materi 

pelajaran 

     

15 Saya selalu berbicara dengan lancar dan tidak gugup 

saat berdiskusi dalam kelompok 

     

16 Saya lebih suka latihan olah vocal dari pada latihan 

membuat kaligrafi 

     

17 Ketika saya sedang membaca buku, saya sering 

menggerakkan bibir saya dari pada membaca dalam 

hati 

     

18 Ketika guru sedang menjelaskan didalam kelas, saya 

lebih mudah mengingat apa yang disampaikan oleh 

guru dengan cara mendengar, dari pada apa yang saya 

lihat dipapan tulis. 

     

19 Saya mudah menirukan gaya bicara teman saya      

20 Saya lebih suka berbicara dengan perlahan dari pada 

berbicara dengan lantang 

     

21 Saya mampu memahami pelajaran jika mendapat 

bantuan penjelasan dari teman 

     

22 Belajar sambil bergerak membuat saya lebih mudah 

memahami apa yang saya pelajari 

     

23 Saya lebih mudah mengingat hafalan pelajaran dengan 

cara berjalan-jalan 

     

24 Ketika membaca saya menggunakan jari untuk 

menunjuk kata-kata yang saya baca 

     

25 Ketika saya ditanya teman, saya sering menjawab 

dengan isyarat tubuh seperti menggelengkan kepala 

     

 



DATA ANGKET GAYA BELAJAR 

R A1 A2 A3 A4 A5 A6 A7 A8 A9 A10 A11 A12 A13 A14 A15 A16 A17 A18 A19 A20 A21 A22 A23 A24 A25 

1 2 2 3 2 2 5 3 3 5 5 5 5 2 5 5 3 2 2 3 4 3 3 2 2 2 

2 3 4 3 2 2 4 4 5 4 3 3 5 5 4 5 2 5 5 5 4 4 5 5 4 3 

3 5 3 3 4 2 5 4 4 5 4 3 4 3 5 4 1 5 2 1 5 5 1 1 5 3 

4 3 3 3 2 4 5 4 4 2 4 5 4 5 5 5 2 1 5 4 5 5 3 1 2 2 

5 4 3 4 2 2 5 4 3 3 5 4 3 3 2 3 4 4 3 4 5 5 3 2 5 4 

6 3 5 3 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 

7 3 3 3 2 2 5 3 2 3 3 2 4 5 4 3 3 4 3 2 5 4 2 2 5 3 

8 5 3 2 3 3 5 4 3 2 5 1 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 1 3 4 

9 3 3 4 3 2 5 4 4 3 4 3 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 3 1 4 

10 3 3 1 3 4 3 3 3 2 3 5 2 4 2 3 1 3 3 2 3 2 4 3 3 3 

11 4 4 5 3 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 3 1 3 5 5 5 5 5 3 5 

12 3 3 4 2 2 5 4 3 3 5 4 3 3 2 3 4 4 3 4 5 5 3 2 4 4 

13 4 3 3 2 2 5 4 4 3 4 3 5 4 5 3 5 5 5 4 3 5 3 3 5 1 

14 4 2 1 4 1 5 4 3 3 4 5 5 5 5 3 5 5 3 3 3 5 4 2 5 3 

15 5 3 1 1 2 5 3 5 3 5 2 1 5 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 5 3 

16 5 1 3 1 3 5 1 3 3 3 4 3 3 2 5 2 5 3 4 3 4 2 2 3 4 

17 4 3 4 2 2 5 4 3 3 5 4 3 3 2 3 4 4 3 4 5 5 3 2 5 4 

18 2 4 5 3 4 5 4 4 5 4 4 2 5 5 3 3 4 4 5 3 5 3 3 2 3 

19 2 1 3 3 1 5 3 3 2 3 5 3 4 5 4 5 4 3 4 4 2 5 3 5 3 

20 3 3 1 1 5 5 5 5 5 5 1 5 5 1 1 1 5 5 1 5 5 1 1 1 5 

21 3 2 4 1 1 5 3 3 4 3 1 3 2 5 2 1 2 4 5 4 4 3 3 3 2 

22 4 3 4 3 3 5 4 5 4 3 4 3 3 1 2 2 3 3 4 4 5 3 4 3 3 

23 2 3 2 4 4 5 3 3 2 4 4 5 2 3 4 2 4 3 3 2 3 2 1 4 1 

24 3 3 3 2 2 5 3 2 5 2 2 2 5 2 2 2 5 3 2 2 2 3 3 3 3 

25 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 4 5 3 3 3 4 1 3 3 4 4 3 3 3 3 

26 3 4 5 4 3 5 4 3 5 5 2 2 1 5 2 3 2 5 2 3 2 1 1 2 3 



27 3 2 1 2 4 5 3 3 2 5 5 5 3 5 3 1 4 5 2 3 5 3 2 3 2 

28 5 2 1 2 1 5 1 1 5 3 3 5 1 5 3 1 4 4 4 5 5 4 3 3 3 

29 1 2 1 5 1 5 2 5 1 2 5 5 5 5 4 5 5 3 1 5 5 4 1 1 3 

30 2 3 4 3 2 4 4 4 2 3 4 3 4 2 2 3 5 3 2 5 5 2 1 4 3 

31 3 3 3 1 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 5 3 3 3 3 4 4 

32 4 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 5 4 5 4 5 5 3 3 3 4 3 5 3 4 

33 4 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 4 3 5 4 2 4 3 2 1 5 3 

34 1 2 1 4 5 2 2 2 1 1 4 5 4 5 2 1 4 1 5 5 5 5 1 1 4 

35 3 1 1 2 4 5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 5 5 5 3 2 5 3 

36 3 2 2 3 3 5 3 4 2 5 3 5 3 3 4 3 5 5 1 3 5 2 1 5 3 

37 4 4 4 3 5 5 3 4 3 4 5 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 

38 3 2 2 3 3 5 2 3 3 4 4 5 4 3 3 3 5 3 3 4 4 3 4 4 3 

39 4 3 3 2 2 5 3 3 3 5 3 4 2 2 5 5 4 5 3 4 4 4 2 4 4 

40 5 3 5 3 3 4 5 3 3 4 3 3 4 4 5 3 4 4 2 3 4 4 4 3 3 

41 3 2 4 2 2 4 2 4 2 4 4 3 2 3 4 3 5 2 5 3 3 4 2 1 4 

42 4 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 3 5 2 4 3 4 3 2 4 4 3 2 2 3 

43 1 3 2 2 5 5 4 4 4 2 4 4 4 5 3 1 2 3 2 4 5 4 2 1 3 

44 2 5 2 1 1 5 3 3 1 1 5 5 1 3 2 5 3 2 2 5 4 2 3 3 4 

45 3 4 3 2 5 4 3 4 1 5 4 5 5 5 3 4 5 4 3 5 5 4 2 5 3 

46 3 3 2 1 1 5 2 2 1 3 3 3 5 1 3 5 5 3 2 2 2 5 2 5 5 

47 3 4 2 1 2 5 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 4 3 5 3 5 3 5 

48 3 2 2 3 2 4 3 2 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 4 2 4 2 

49 2 2 2 5 4 5 1 2 2 4 2 2 4 3 3 2 4 2 3 4 5 3 3 4 2 

50 4 4 3 3 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 

51 4 2 2 5 3 5 4 3 2 4 5 2 5 3 3 4 3 4 4 5 4 4 3 2 3 

52 2 2 2 1 5 3 2 2 1 3 2 2 3 1 3 3 5 3 3 5 3 5 1 1 2 

53 4 4 2 3 4 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 5 4 

54 3 4 2 5 5 5 3 3 2 5 5 2 3 4 3 2 5 5 4 4 3 4 2 4 3 



55 4 3 3 3 3 5 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 

56 2 3 3 1 1 5 5 3 5 3 5 3 4 5 3 5 4 3 3 2 5 2 4 3 5 

57 4 5 2 5 2 5 5 4 4 3 5 5 2 5 4 5 1 3 2 2 4 4 3 5 4 

58 3 1 1 2 3 5 3 3 3 5 2 5 1 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 3 

59 4 4 3 2 2 5 2 2 2 3 3 3 4 2 2 2 4 2 2 4 4 3 2 4 4 

60 4 2 2 2 3 4 3 3 1 3 3 5 3 3 4 3 3 3 4 5 5 3 3 3 3 

61 5 3 3 5 5 5 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 

62 4 4 2 2 2 5 5 5 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 5 3 4 4 3 4 3 

63 4 2 3 2 1 4 4 4 5 3 5 3 3 5 5 5 4 3 3 2 4 3 4 3 3 

64 4 2 2 1 3 4 5 4 4 4 2 5 5 3 4 4 4 4 3 5 3 4 2 3 3 

65 3 2 4 3 2 5 3 4 1 4 2 3 3 5 5 4 4 5 3 4 3 4 4 4 2 

66 4 3 3 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 5 5 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 

67 3 2 3 2 1 5 4 4 1 5 4 3 5 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 5 4 

68 3 3 3 3 1 5 5 3 5 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 5 3 3 5 3 

69 2 3 3 3 2 5 4 3 1 5 5 1 3 4 3 2 5 5 1 5 5 1 1 1 1 

70 3 2 3 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 5 4 4 3 5 4 3 5 3 

71 5 4 2 3 4 5 5 5 4 3 4 4 5 3 5 4 1 4 1 1 4 4 4 4 4 

72 3 1 3 5 3 5 3 2 1 5 5 3 2 5 5 2 5 5 3 5 4 2 1 5 2 

73 5 3 5 5 2 4 3 3 4 1 3 3 3 3 3 3 2 5 3 3 5 3 1 1 3 

74 3 2 3 3 3 5 5 3 1 4 3 5 5 5 4 5 4 4 2 2 4 2 2 2 2 

75 5 5 3 3 1 5 3 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 4 1 4 4 3 1 4 3 

76 5 3 5 3 3 5 4 3 3 5 4 5 5 3 4 3 5 5 2 5 3 4 3 5 3 

77 3 3 2 3 4 5 5 4 5 3 3 5 2 5 5 3 5 5 5 4 5 5 3 5 5 

78 4 2 4 2 2 5 4 4 2 3 4 3 2 5 5 5 3 3 2 3 3 1 3 2 3 

79 3 4 1 1 5 4 2 1 4 5 5 5 1 1 4 5 5 1 3 4 3 3 1 3 4 

80 3 2 4 1 1 2 2 2 2 2 5 2 5 1 5 5 5 3 3 3 5 3 1 3 4 

81 3 4 1 1 3 3 1 1 4 5 5 5 1 1 1 5 1 1 3 4 3 3 1 3 4 

82 5 5 5 3 5 5 5 4 3 5 5 2 5 3 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 3 



83 3 2 2 4 4 5 3 3 3 4 4 4 2 4 4 5 3 4 2 3 5 2 2 3 3 

84 5 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 2 1 3 2 1 3 1 2 

85 2 1 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 4 4 2 4 4 2 2 2 3 1 3 1 

86 5 3 5 1 3 5 3 5 4 5 3 3 3 4 5 3 3 5 3 5 5 4 2 3 3 

87 4 3 2 2 4 5 3 3 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 3 3 3 2 1 4 

88 5 3 2 1 1 5 1 2 4 3 5 5 2 5 3 5 3 5 3 5 5 4 2 3 3 

89 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 1 5 5 5 5 1 5 5 1 1 5 5 1 5 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 3 2 2 2 5 5 

91 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 2 

92 4 1 1 3 1 4 4 4 1 4 5 5 5 3 3 5 4 5 3 3 3 3 2 3 3 

93 4 3 3 2 3 5 4 4 3 4 4 5 4 5 4 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 

94 1 1 2 3 3 5 4 4 4 3 3 4 3 2 3 1 3 3 3 4 4 3 3 5 4 

95 5 2 3 2 5 5 2 2 1 4 4 4 5 5 5 1 5 3 2 2 5 3 1 1 1 

96 3 2 3 1 1 4 3 4 1 3 4 3 1 3 5 4 5 3 3 3 4 3 4 2 4 

97 5 3 2 1 4 5 4 5 1 5 5 4 5 4 4 1 1 4 4 1 4 5 5 1 1 

98 3 4 4 1 2 5 3 3 4 2 3 1 3 2 2 2 4 2 2 3 4 2 2 3 4 

99 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 5 3 4 4 5 4 5 5 4 

100 4 2 2 3 4 5 2 3 1 4 5 5 3 3 3 4 4 3 2 3 4 5 4 2 2 

101 5 3 3 5 5 5 4 3 3 5 4 5 4 5 3 2 5 3 5 2 4 3 5 3 5 

102 3 3 2 1 2 5 5 5 4 4 4 4 1 2 2 4 5 2 3 4 4 1 1 2 3 

103 3 2 2 4 5 4 2 3 1 2 4 5 2 2 4 1 1 4 2 4 5 1 4 2 3 

104 4 3 4 2 5 4 4 4 2 4 4 3 3 4 4 4 5 4 2 4 4 3 3 2 3 

105 4 2 3 3 2 5 3 5 2 5 5 4 3 3 3 4 3 3 2 4 4 3 2 5 3 

106 4 2 3 4 2 4 3 5 2 5 5 4 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 2 5 3 

107 4 4 2 1 5 5 4 3 5 4 2 4 1 1 2 1 2 4 2 4 2 3 1 2 4 

108 5 3 3 3 2 5 3 3 4 5 5 3 2 3 2 3 5 4 2 5 5 5 3 4 4 

109 5 2 3 5 5 5 4 5 4 3 2 5 5 3 4 1 5 2 2 4 5 4 1 5 2 

110 4 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 4 5 5 5 3 5 4 3 4 4 5 3 5 3 



111 4 4 3 2 2 4 4 3 5 3 4 3 5 2 3 2 5 3 4 3 5 3 3 5 5 

112 5 4 3 3 5 4 4 4 3 3 5 4 4 3 5 3 4 3 3 4 5 3 3 3 5 

113 3 4 3 1 1 5 3 5 3 3 5 3 1 5 5 5 3 5 1 3 4 2 1 1 3 

114 2 2 4 2 3 4 3 3 2 4 4 2 5 5 3 3 2 2 3 4 4 4 2 4 4 

115 5 3 5 2 5 5 2 3 2 2 3 3 4 5 5 1 5 4 3 3 3 2 1 2 2 

116 4 3 4 2 4 4 2 4 4 3 4 2 4 2 3 2 5 3 5 4 4 3 3 2 4 

117 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 1 3 3 2 3 4 3 3 3 2 

 

 



REKAPITULASI HASIL ANGKET KEMAMPUAN SISWA MENGENALI GAYA BELAJAR VISUAL SISWA 

KELAS X IPS DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4 PEKANBARU 

 

 
Alternatif Jawaban 

 
NO SL SR KK JR TP JUMLAH 

 F % F % F % F % F % F % 

  1   14    35%   13 33%     9 23%   3   8%   1   3% 40 100% 

  2     4    10%   12 30%   19 48%   5 13%   0   0% 40 100% 

  3     8    20%     5 13%   14 35% 10 25%   3   8% 40 100% 

  4     8    20%     5 13%   16 40%   3   8%   8  20% 40 100% 

  5   14    35%     9 23%     7 18%   9 23%   1   3% 40 100% 

  6   31    78%     8 20%     1 3%   0   0%   0   0% 40 100% 

  7   10    25%   14 35%   13 33%   3   8%   0   0% 40 100% 

  8   12    30%   10 25%   14 35%   3   8%   1   3% 40 100% 

  9     9 22.5%   13 33%     9 23%   6 15%   3   8% 40 100% 

10   14    35%   13 33%     9 23%   3   8%   1   3% 40 100% 

11   14    35%   13 33%     8 20%   4 10%   1   3% 40 100% 

 
138 

 
115 

 
119 

 
49 

 
19 

   
 

 



REKAPITULASI HASIL ANGKET KEMAMPUAN SISWA MENGENALI GAYA BELAJAR AUDITORIAL SISWA 

KELAS X IPS DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4 PEKANBARU 

 

NO 

Alternatif Jawaban 
JUMLAH 

SL SR KK JR TP 

F % F % F % F % F % F % 

1   18 37%   8 16%   20 41%   3   6%   0 0% 49 100% 

2   18 37%   8 16%   14 29%   7 14%   2 4% 49  100% 

3   26 53%   7 14%   12 24%   2   4%   2 4% 49  100% 

4   19 39% 18 37%   12 24%   0   0%   0 0% 49  100% 

5   20 41%   8 16%   12 24%   6 12%   3 6% 49  100% 

6   24 49% 18 37%     5 10%   1   2%   1 2% 49  100% 

7   15 31% 15 31%   17 35%   2   4%   0 0% 49  100% 

8     6 12%   8 16%   20 41% 11 22%   4 8% 49  100% 

  146   90   112   32   12       

 

 

 

 



REKAPITULASI HASIL ANGKET KEMAMPUAN SISWA MENGENALI GAYA BELAJAR KINESTETIK SISWA 

KELAS X IPS DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 4 PEKANBARU 

 

NO 

Alternatif Jawaban 
JUMLAH 

SL SR KK JR TP 

F % F % F % F % F % F % 

1 12 43% 11 39%   4 14%   1   4% 0   0% 28  100% 

2 16 57% 10 36%   1   4%   0   0% 0   0% 28  100% 

3   5 18%   3 11% 17 61%   2   7% 1   4% 28  100% 

4   3 11%   2   7% 12 43%   8 29% 3 11% 28  100% 

5 11 39%   7 25%   9 32%   1   4% 0   0% 28  100% 

6  4 14% 12 43%   9 32%   3 11% 0   0% 28  100% 

  51   45   52   15   4       

 

 



TABEL NILAI KOEFISIEN KORELASI “r” PRODUCT MOMENT  

TARAF SIGNIFIKAN 5% DAN 1% 

 

df TARAF SIGNIFIKAN df  TARAF SIGNIFIKAN 

          5% 1%             5% 1% 

1 

2 

3 

4 

5 

 

6 

7 

8 

9 

10 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

21 

22 

23 

0,997 

0,950 

0,878 

0,811 

0,754 

 

0,707 

0,666 

0,632 

0,602 

0,576 

 

0,553 

0,532 

0,514 

0,497 

0,482 

 

0,468 

0,456 

0,444 

0,433 

0,423 

 

0,413 

0,404 

0,369 

1,000 

0,990 

0,959 

0,917 

0,874 

 

0,834 

0,798 

0,765 

0,735 

0,708 

 

0,684 

0,661 

0,641 

0,623 

0,606 

 

0,590 

0,575 

0,561 

0,549 

0,537 

 

0,526 

0,515 

0,505 

24 

25 

26 

27 

28 

 

29 

30 

35 

40 

45 

 

50 

60 

70 

80 

90 

 

100 

125 

150 

200 

300 

 

400 

500 

1000 

0,388 

0,381 

0,374 

0,367 

0,361 

 

0,355 

0,349 

0,325 

0,304 

0,288 

 

0,273 

0,250 

0,232 

0,217 

0,205 

 

0,195 

0,174 

0,159 

0,138 

0,113 

 

0,098 

0,088 

0,062 

 

0,496 

0,487 

0,478 

0,470 

0,463 

 

0,456 

0,449 

0,418 

0,393 

0,372 

 

0,354 

0,325 

0,302 

0,283 

0,267 

 

0,254 

0,228 

0,208 

0,181 

0,148 

 

0,128 

0,115 

0,081 

 



TABEL ORDINAT DAN Z  PADA KURVA NORMAL 

 

p p o z p p o z 

0,005 

0,010 

0,015 

0,020 

0,025 

 

0,030 

0,035 

0,040 

0,045 

0,050 

 

0,055 

0,060 

0,065 

0,070 

0,075 

 

0,080 

0,085 

0,090 

0,095 

0,100 

 

0,105 

0,110 

0,115 

0,120 

0,125 

 

0,130 

0,135 

0,140 

0,145 

0,150 

 

0,155 

0,160 

0,165 

0,170 

0,175 

 

 

0,995 

0,990 

0,985 

0,980 

0,975 

 

0,970 

0,965 

0,960 

0,955 

0,950 

 

0,945 

0,940 

0,935 

0,930 

0,925 

 

0,920 

0,915 

0,910 

0,905 

0,900 

 

0,895 

0,890 

0,885 

0,880 

0,875 

 

0,870 

0,865 

0,860 

0,855 

0,850 

 

0,845 

0,840 

0,835 

0,830 

0,825 

 

 

0,01446 

0,02665 

0,03787 

0,04842 

0,05845 

 

0,06804 

0,07727 

0,08617 

0,09479 

0,10314 

 

0,11124 

0,11912 

0,12679 

0,13427 

0,14156 

 

0,14867 

0,15561 

0,16239 

0,16902 

0,17550 

 

0,18184 

0,18804 

0,19410 

0,20004 

0,20585 

 

0,21155 

0,21712 

0,22238 

0,22792 

0,23316 

 

0,23829 

0,24331 

0,24823 

0,25305 

0,25778 

 

 

2,5758 

2,3263 

2,1710 

2,0537 

1,9600 

 

1,8808 

1,8119 

1,7507 

1,6954 

1,6449 

 

1,5982 

1,5548 

1,5141 

1,4758 

1,4395 

 

1,4051 

1,3722 

1,3408 

1,3106 

1,2816 

 

1,2536 

1,2265 

1,2004 

1,1750 

1,1503 

 

1,1264 

1,1031 

1,0803 

1,0581 

1,0364 

 

1,0152 

0,9945 

0,9741 

0,9542 

0,9346 

 

 

0,255 

0,260 

0,265 

0,270 

0,275 

 

0,280 

0,285 

0,290 

0,295 

0,300 

 

0,305 

0,310 

0,315 

0,320 

0,325 

 

0,330 

0,335 

0,340 

0,345 

0,350 

 

0,355 

0,360 

0,365 

0,370 

0,375 

 

0,380 

0,385 

0,390 

0,395 

0,400 

 

0,405 

0,410 

0,415 

0,420 

0,425 

 

 

0,745 

0,740 

0,735 

0,730 

0,725 

 

0,720 

0,715 

0,710 

0,705 

0,700 

 

0,695 

0,690 

0,685 

0,680 

0,675 

 

0,670 

0,665 

0,660 

0,655 

0,650 

 

0,645 

0,640 

0,635 

0,630 

0,625 

 

0,620 

0,615 

0,610 

0,605 

0,600 

 

0,595 

0,590 

0,585 

0,580 

0,575 

 

 

0,32111 

0,32437 

0,32754 

0,33065 

0,33367 

 

0,33662 

0,33950 

0,34230 

0,34534 

0,34769 

 

0,35028 

0,35279 

0,35524 

0,35761 

0,35992 

 

0,36215 

0,36431 

0,36641 

0,36844 

0,37040 

 

0,37229 

0,37412 

0,37588 

0,37757 

0,37920 

 

0,38076 

0,38285 

0,38368 

0,38504 

0,38634 

 

0,38758 

0,38875 

0,38985 

0,39089 

0,39187 

 

 

0,6588 

0,6433 

0,6280 

0,6128 

0,5978 

 

0,5828 

0,5681 

0,5534 

0,5388 

0,5244 

 

0,5101 

0,4959 

0,4817 

0,4677 

0,4538 

 

0,4399 

0,42261 

0,4125 

0,3989 

0,3853 

 

0,3719 

0,3585 

0,3451 

0,3319 

0,3186 

 

0,3055 

0,2924 

0,2793 

0,2663 

0,2533 

 

0,2404 

0,2275 

0,2147 

0,2019 

0,1891 

 

 



0,180 
0,185 

0,190 

0,195 

0,200 

 

0,205 

0,210 

0,215 

0,220 

0,225 

 

0,230 

0,235 

0,240 

0,245 

0,250 

0,820 
0,815 

0,810 

0,805 

0,800 

 

0,795 

0,790 

0,785 

0,780 

0,775 

 

0,770 

0,765 

0,760 

0,755 

0,750 

 

 

 

0,26240 
0,26693 

0,27137 

0,27571 

0,27996 

 

0,28413 

0,28820 

0,29219 

0,29609 

0,29991 

 

0,30365 

0,30730 

0,31087 

0,31437 

0,31778 

 

 

0,9154 
0,8965 

0,8779 

0,8596 

0,8416 

 

0,8239 

0,8064 

0,7892 

0,7722 

0,7554 

 

0,7888 

0,7225 

0,7063 

0,6903 

0,6745 

 

0,430 
0,435 

0,440 

0,445 

0,450 

 

0,455 

0,460 

0,465 

0,470 

0,475 

 

0,480 

0,485 

0,490 

0,495 

0,500 

 

 

0,570 
0,565 

0,560 

0,555 

0,550 

 

0,545 

0,540 

0,535 

0,530 

0,525 

 

0,520 

0,515 

0,510 

0,505 

0,500 

 

 

 

0,39279 
0,39364 

0,39442 

0,39515 

0,39581 

 

0,39640 

0,39694 

0,39741 

0,39781 

0,39816 

 

0,39844 

0,39866 

0,39882 

0,39891 

0,39894 

 

0,1764 
0,1637 

0,1510 

0,1383 

0,1257 

 

0,1130 

0,1004 

0,0878 

0,0753 

0,0627 

 

0,0502 

0,0376 

0,0251 

0,0125 

0,0000 

 

 

 



TABEL FAKTOR KOREKSI KARENA PENGGOLONGAN SECARA KASAR 

 

r JUMLAH KATEGORI 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 

0,01 

0,02 

0,03 

0,04 

0,05 

 

0,06 

0,07 

0,08 

0,09 

0,10 

 

0,11 

0,12 

0,13 

0,14 

0,15 

 

0,16 

0,17 

0,18 

0,19 

0,20 

 

0,21 

0,22 

0,23 

0,24 

0,25 

 

0,26 

0,27 

0,28 

0,29 

0,30 

 

0,31 

0,32 

0,33 

0,34 

0,35 

 

1,253 

1,253 

1,253 

1,253 

1,253 

 

1,252 

1,252 

1,252 

1,251 

1,251 

 

1,250 

1,250 

1,249 

1,248 

1,248 

 

1,247 

1,246 

1,245 

1,244 

1,243 

 

1,242 
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UJI TES rtabel HUBUNGAN KEMAMPUAN SISWA MENGENALI GAYA BELAJAR DENGAN PENCAPAIAN HASIL 

BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM  SISWA 

 

N Nr Df rch rtabel(5%) rtabel(1%) Ket 

113 2 111 0,93 0,195 0,254 Ha diterima 

 



























DOKUMENTASI





RIWAYAT HIDUP PENULIS 

Rita Arlina dilahirkan di Gasan Gadang kabupaten Padang 

Pariaman, Sumatra Barat. Pada tanggal 15 Juli 1999. Penulis 

merupakan anak bungsu dari enam bersaudara dari pasangan 

ayahanda Badaruddin dan ibunda Artini. Penulis pertama kali 

menempuh pendidikan formal di SD Negeri 015 Batang Gasan 

pada tahun 2004, pada tahun 2008 pindah ke SD Negeri 001 

Bintan, Kota Dumai dan lulus pada tahun 2010. Pada tahun yang 

sama penulis melanjutkan pendidikan di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Dumai dan lulus pada tahun 2013. Kemudian   melanjutkan pendidikan di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 2 Dumai dan lulus pada tahun 2016. Pada tahun yang sama penulis 

melanjutkan  pendidikan Strata-1 (S-1) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau di 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam.  

Selama menjadi mahasiswa, penulis aktif pada lembaga sahabat muda pekanbaru, pernah 

mengikuti beberapa lomba yang diadakan oleh pihak kampus, dan pernah meraih juara 1 pada 

lomba debat milad PAI KE-35.  

Dengan Limpahan Rahmat Allah, berkat do’a dan dukungan dari orang-orang tercinta, 

akhirnya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Hubungan Kemampuan Siswa 

Mengenali Gaya Belajar dengan Pencapaian Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Siswa Kelas X IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 4 Pekanbaru” dibawah 

bimbingan Ibu Dra. Afrida, M.Ag. bertepatan pada tanggal 28 Juli 2020 penulis melakukan 

sidang munaqasyah dan Alhamdulillahi rabbil ‘alamin penulis dinyatakan “LULUS” dan berhak 

menyandang gelar sarjana pendidikan (S.Pd) dengan prediket cum laude. 


	01..pdf (p.1-2)
	02..pdf (p.3)
	03..pdf (p.4)
	04. engkap.pdf (p.5-16)
	05. Semangat Revisi.pdf (p.17-104)
	06..pdf (p.105-122)
	01. KISI ANGKET.pdf (p.1)
	02. ANGKET GAYA BELAJAR.pdf (p.2-3)
	03. DATA ANGKET GAYA BELAJAR.pdf (p.4-8)
	04. rekapitulasi angket.pdf (p.9-11)
	05. TABEL PRODUCT MOMENT.pdf (p.12)
	06. TABEL ORDINAT DAN Z  PADA KURVA NORMAL.pdf (p.13-14)
	07. TABEL FAKTOR KOREKSI KARENA PENGGOLONGAN SECARA KASAR.pdf (p.15-17)
	08. Rtabel.pdf (p.18)

	07..pdf (p.123-136)
	01..pdf (p.1)
	02..pdf (p.2)
	03..pdf (p.3)
	04..pdf (p.4)
	05..pdf (p.5)
	06..pdf (p.6)
	07..pdf (p.7)
	08..pdf (p.8)
	09..pdf (p.9)
	10..pdf (p.10)
	11..pdf (p.11)
	12..pdf (p.12)
	13..pdf (p.13)
	14..pdf (p.14)

	08. RIWAYAT HIDUP PENULIS.pdf (p.137)

